BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka random walk hypothesis
delapan belas (18) negara dari dua puluh satu (21) negara pada periode sebelum
pandemi (1 Januari 2017 - 31 Desember 2019) tidak mengikuti random walk
hypothesis. Pada periode ini pergerakan indeks pasar saham pada masa lalu tidak
dapat dijadikan sebagai patokan dalam memprediksi pergerakan indeks saham pada
masa depan. Pergerakan indeks pasar saham juga tidak dapat didasarkan pada

semua informasi yang tersedia di pasar.

Pada periode saat pandemi (1 Januari 2020 - 31 Desember 2021) beberapa
negara mengalami fenomena random walk hypothesis dalam jangka panjang.
Negara Australia, Kanada, Chile, Tiongkok, Hongkong, Indonesia, Jepang, Korea
Selatan, Malaysia, Meksiko, Selandia Baru, Peru, Rusia, Filipina, Taiwan,
Thailand, Amerika Serikat dan Vietnam. Dalam jangka pendek fenomena random

walk dialami oleh negara Kanada dan Jepang.

Fenomena random walk hypothesis menyebabkan investor tidak dapat
memprediksi return dan risk yang diterima oleh investor, karena pergerakan indeks
saham bersifat identically independent distribution. Pada penelitian ini, maka
bentuk pasar saham negara-negara APEC pada saat pandemi dalam bentuk efisiensi

bentuk lemah.
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5.2 Implikasi Manajerial

1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah pembelajaran
dalam mempelajari fenomena random walk hypothesis pada negara-negara
yang tergabung dalam APEC. Mempelajari random walk hypothesis dapat
memberikan wawasan mengenai pergerakan harga saham bersifat
identically independent distribution atau tidak.

2. Bagi Investor
Bagi investor hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
melakukan investasi di negara asing. Mempelajari random walk hypothesis
dan mengamati pergerakan harga saham pada masa lalu untuk dapat
memprediksi pergerakan harga saham di masa depan dapat memaksimalkan

return dan meminimalkan risk pada investasi.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan (dua) 2 periode berbeda
sebelum pandemi dan saat pandemi. Periode sebelum pandemi delapan belas (18)
negara yang diujikan dari dua puluh satu (21) negara tidak mengalami random walk
hypothesis sedangkan pada saat pandemi delapan belas (18) negara dari dua puluh
satu (21) negara yang diujikan mengalami random walk hypothesis dalam jangka

panjang.

Pengujian ini memiliki keterbasan dalam pemilihan periode pada saat
pandemi yang hanya satu (1) tahun, sedangkan pada sebelum pandemi objek

penelitian selama tiga (3) tahun. Adanya keterbatasan periode pada saat pandemi
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menyebabkan hasil uji random walk hypothesis cenderung terjadi dalam jangka

panjang.

Keterbatasan penelitian yang lainnya adalah fenomena random walk
hypothesis harus diteliti secara berkala sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
dijadikan acuan penelitian random walk hypothesis pada masa depan dan peristiwa-
peristiwa ekonomi dan global pada masa depan tidak dapat diprediksi sehingga
menyebabkan beberapa kemungkinan jika pada masa depan indeks saham suatu

negara bersifat random walk atau tidak.

5.4 Saran Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan uji variance ratio test untuk mengetahui
fenomena random walk hypothesis pada indeks pasar saham suatu negara.
Penelitian selanjutnya juga perlu membandingkan fenomena random walk
hypothesis dengan menggunakan data harian pasar saham dengan data mingguan
pasar saham. Penelitian yang akan datang diharapkan juga memperpanjang periode
penelitian dan memilih negara-negara yang dijadikan obyek penelitian dari
beberapa benua, sehingga dapat mengetahui fenomena random walk hypothesis

benar-benar terjadi atau tidak.
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